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MOTTO 

 

لِحِيْنَ مِنْ عِباَدِكُمْ وَامَِاۤىِٕكُمْْۗ اِنْ يَّكُوْنوُْا فقُرََاۤءَ  وَانَْكِحُوا الْْيَاَمٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ

ُ مِنْ  ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ  يغُْنهِِمُ اللّّٰٰ ْۗ وَاللّّٰٰ ۝٣٢ فَضْلِه   

 

Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga orang-

orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun 

perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka 

dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. 

(Q.S. AN-NUR: 32)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 NU Online, “Q.S. An-Nisa Ayat 23 (Di Akses Pada Tanggal 04 Desember 2025 Pukul 04.35 

WIB),” n.d. 
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ABSTRAK 

RITA AYU TRI HARDININGRUM. Dosen Pembimbing MOH. NAFIK, M.HI. 

dan MUTHI’AH HIJRIYATI, M.Th.I., M.S.I. Efektivitas Pelaksanaan Layanan 

Terpadu Sidang Isbat Nikah di Kota Kediri Dalam Perlindungan Hukum 

Perempuan dan Anak. Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Syekh Wasil Kediri. 2026. 

Kata Kunci: Layanan Terpadu, Isbat Nikah, Perlindungan Hukum, Perempuan dan 

Anak 

Perkawinan tidak tercatat masih menjadi permasalahan di Indonesia, 

khususnya di Kota Kediri. Data Dispendukcapil Kota Kediri tahun 2025 

menunjukkan 8.418 kepala keluarga belum mencatatkan perkawinannya. Kondisi 

ini menimbulkan ketidakpastian hukum dan mengancam perlindungan hak-hak 

perempuan dan anak. Sebagai solusi, pemerintah menyelenggarakan layanan 

terpadu sidang isbat nikah berdasarkan PERMA Nomor 1 Tahun 2015 yang 

melibatkan Pengadilan Agama, Dispendukcapil, dan KUA. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pelaksanaan layanan terpadu sidang isbat nikah di Kota Kediri 

dan menganalisis efektivitasnya dalam meningkatkan kepastian hukum serta 

perlindungan hak-hak perempuan dan anak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris dengan jenis 

penelitian hukum empiris (sociolegal research). Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan hakim dan panitera Pengadilan Agama Kota Kediri, Sekretaris 

Dispendukcapil Kota Kediri, serta kepala dan staf KUA Kecamatan Kediri Kota. 

Data sekunder diperoleh dari peraturan perundang-undangan, buku, jurnal, dan 

dokumen pemerintah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pelaksanaan layanan terpadu sidang isbat 

nikah di Kota Kediri melibatkan koordinasi tiga institusi melalui MoU dengan 

pembagian tugas yang jelas. Dispendukcapil berperan dalam pendataan dan 

penerbitan dokumen kependudukan, KUA dalam verifikasi dan pencatatan nikah, 

serta Pengadilan Agama dalam pemeriksaan dan penetapan isbat nikah. (2) Upaya 

Mahkamah Agung dalam mengatasi permasalahan perkawinan tidak tercatat negara 

melalui PERMA No. 1 Tahun 2015 tentang pelayanan terpadu sidang keliling 

Pengadilan Negeri dan Pengadilan Agama/Mahkamah Syariyah dalam rangka 

penerbitan akta perkawinann, buku nikah dan akta kelahiran. Namun, dalam 

praktiknya pelaksanaan program tersebut tidak berjalan secara efektif dan 

berkelanjutan. Ketidak efektifan pelayanan terpadu sidang isbat nikah disebabkan 

oleh beberapa faktor, antara lain ketergantungan pada anggaran pemerintah daerah, 

rendahnya sosialisasi dan partisipasi masyarakat, kompleksitas persyaratan 

substantif, rendahnya kesadaran hukum masyarakat, serta belum optimalnya fungsi 

layanan dalam mencegah terjadinya perkawinan tidak tercatat. Akibatnya, layanan 

ini tidak mampu menjangkau seluruh masyarakat yang membutuhkan, sehingga 

perlindungan hukum bagi perempuan dan anak belum terwujud secara menyeluruh. 
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PEDOMAN TRANSLITER 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan 

huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha kh Ka dan ha خ

 dal d De د

 żal ż Ze (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
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 ain ....‘... koma terbaik di‘ ع

atas 

 gain g ge غ

 Fa h ef ف

 qaf f ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m Em م

 nun n en ن

 wau w we و

 Ha h ha ه

 hamzah ..'.. apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u ـ ُ  ـ

Contoh: 

 kataba- كتب 

 fa‘ala- فعل  

 żukira- ذ كر  

هب يذ   -yażhabu 

 suila- سئل 
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b) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و

        Contoh: 

 kaifa - كيف  

 haula - هول  

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas  ....ا ....ى

 Kasroh dan ya Ī I dan garis di atas ...ى

..وو .. Dammah dan waw Ū u dan garis di atas 

      Contoh: 

 qāla- قال   

ي رم    -ramā 

 qīla- قيل   

 yaqūl- يقول   

d) Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta’ Marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 
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2) Ta’ Marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudatul al-atfal - روضة الاطفال 

  - raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah - المدينة المنورة

  - al-Madīnatul Munawwarah 

e) Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

      Contoh: 

ربنا       - rabbanā 

 nazzala - نزل   

البر         - al-birr 

عمن    - nu'ima 

 al-hajju - الحج  

f) Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata sambung/hubung. 

 Contoh: 

ل الرج     - ar-rajulu 

 asy-syamsu - الشمش    

لبديع ا     - al-badi'u 

 as-sayyidatu - السيدة    

 al-qalamu - القلم    

 al-jalālu - الجلال    

g) Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan 
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akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

      Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu - امرت 

 akala - اكل

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تاخذون 

 takulūna - تاكلون 

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun - شيء 

 an-nauu - النوء

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

       Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn - وان الله لهوخيرالراز قين  

    - Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna - فاوفوا الكيل والمزان  

    - Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

 .Bismillāhi majrehā wa mursāhā - بسم الله مجرهاومرسها  
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 Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti - ولله على الناس حج البيت  

        manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti - من الستطاع اليه سبيلا  

   manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

      Contoh: 

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -   ومامحمدالارسول 

    Inna awwala baitin wudi‘a lin-nāsi-  ان اول بيت وضع للناس للذي ببكة مباركا   

 lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

  Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi - شهررمضان الذي انزل فيه القران 

  al-Qurānu. 

راه بالفق المبين والقد    - Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni. 

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna- الحمدلله رب العمين   

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 
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 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb- نصرمن الله وفتح قريب   

 .Lillāhi al-amru jamī'an-  الله الامرجميعا  

     -Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun- والله بكل شيء عليم   

j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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